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ABSTRAK

Rekam medis bersifat rahasia dan harus dilindungi. Oleh karena itu, rumah sakit perlu memiliki ruang
penyimpanan yang dapat memenuhi standar untuk menjamin keamanan dan kerahasiaan rekam medis.
Ruang filing dapat dikatakan baik apabila keamanannya terjamin dan terlindungi dari ancaman
kelalaian, kehilangan, bencana, dan berbagai hal lain yang membahayakan rekam medis. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menggambarkan faktor keamanan dan kerahasiaan rekam medis di ruang
filing RSUD dr. Soedirman Kebumen, dimana faktor keamanan terdiri dari aspek fisik, aspek biologis,
dan aspek kimiawi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara dan observasi. Hasil penelitian ini didapatkan pada aspek fisik
ditemukan rak penyimpanan rekam medis tidak cukup untuk menampung rekam medis, dalam
pengambilan rekam medis tidak menggunakan tracer, tidak menggunakan rak penyimpanan Roll
O’Pack, dan masih terdapat rekam medis yang tercecer di lantai dekat rak penyimpanan. Aspek biologis
tidak ditemukan jamur. Pada aspek kimiawi: tidak ada kerusakan yang disebabkan oleh tinta, tetapi
masih terdapat petugas yang makan dan minum di sekitar area rekam medis. Dalam hal kerahasiaan
rekam medis, masih terdapat orang lain di luar petugas rekam medis yang dapat mengakses ruang
penyimpanan rekam medis.

Kata kunci : keamanan, kerahasiaan, rekam medis, ruang filing

ABSTRACT

Medical records are confidential and must be protected. Therefore, hospitals need to have a storage
room that can meet the standards to ensure the security and confidentiality of medical records. The
filing room can be said to be good if its security is guaranteed and protected from the threat of
negligence, loss, disaster, and various other things that endanger medical records. The purpose of this
study is to describe the security factors and confidentiality of medical records in the filing room of
RSUD Dr. Soedirman Kebumen, where security factors consist of physical aspects, biological aspects,
and chemical aspects. This research is a descriptive qualitative research with data collection techniques
conducted through interviews and observations. The results of this study were obtained in the physical
aspect found that the medical record storage rack was not sufficient to accommodate medical records,
in retrieving medical records did not use tracers, did not use Roll O'Pack storage racks, and there were
still medical records scattered on the floor near the storage rack. Biological aspects: no mold was
found. In the chemical aspect: there is no damage caused by ink, but there are still officers who eat and
drink around the medical record area. In terms of medical record confidentiality, there are still people
other than medical record officers who can access the medical record storage room.

Keywords  : security, confidentiality, medical records, filing room
PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan institusi yang menyediakan layanan kesehatan dengan kualitas
tinggi, keamanan yang terjamin, serta berorientasi pada kepentingan masyarakat, sesuai dengan
standar pelayanan yang sudah ditetapkan. Mutu layanan rumah sakit dapat dinilai melalui
persepsi dan pengalaman masyarakat terhadap kualitas pelayanan yang diberikan (Adi Santosa
et al., 2023). Oleh karena itu, penentuan indikator kualitas layanan rumah sakit akan menjadi
representasi dari mutu pelayanan yang diberikan. Rekam medis memiliki peran krusial sebagai
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elemen utama dalam sistem informasi rumah sakit, memastikan ketersediaan data yang akurat
dan terpercaya (Rendarti, 2019). Pelayanan medis tidak dapat dijalanakan dengan baik apabila
rekam medis mengakami kerusakan atau kehilangan karena tidak adanya keakuratan informasi
medis (Melati et al., 2022).

Manajemen Rekam Medis dan Informasi Kesehatan (MRMIK) mencakup pengelolaan dan
pemanfaatan data kesehatan untuk mendukung hasil yang optimal bagi pasien, tenaga medis,
serta efektivitas operasional rumah sakit. Dalam pengelolaannya, rumah sakit menerapkan
metode pengembangan yang disesuaikan dengan kapasitas dan sumber daya yang tersedia,
sambil tetap memperhatikan kemajuan teknologi informasi yang berkembang di lingkungan
kesehatan (Fannya et al., 2022). Sesuai dengan ketentuan MRMIK 2.1 dan MRMIK 2.2, rumah
sakit memiliki tanggung jawab untuk menjaga kerahasiaan, keamanan, privasi, serta integritas
data dan informasi dengan menerapkan pengelolaan yang ketat dan kontrol akses yang efektif.
Rumah sakit memastikan perlindungan terhadap data dan informasi sesuai dengan regulasi
yang berlaku. Kelangsungan layanan kesehatan tidak dapat berjalan optimal jika rekam medis
mengalami kerusakan atau hilang, karena kesinambungan informasi medis sangat diperlukan
dalam memberikan pelayanan yang berkualitas (Jayawisastra et al., 2023).

Rekam medis berisi informasi penting tentang identitas pasien, pemeriksaan, tindakan
medis, dan perawatan yang diberikan di fasilitas kesehatan, baik rawat jalan maupun rawat
inap. Tenaga kesehatan dan perekam medis bertanggung jawab untuk menjaga kerahasiaan dan
keamanan informasi yang tercatat dalam rekam medis pasien karena data kesehatan pasien
adalah informasi rahasia (Siswati & Dindasari, 2019). Informasi medis pasien memiliki sifat
yang rahasia, sehingga rumah sakit harus menjaga kerahasiaan dan menghormati privasi
pasien. Ruang penyimpanan yang sesuai dengan standar yang berlaku juga diperlukan untuk
memastikan keamanan dan kerahasiaan rekam medis pasien (Siswati & Dea Ayu Dindasari,
2019).

Keamanan rekam medis berkaitan dengan risiko yang dapat menyebabkan kerusakan atau
hilangnya data yang terkandung di dalamnya. Faktor keamanan rekam medis dapat ditinjau
dari berbagai aspek, seperti aspek fisik, aspek biologis, dan aspek kimiawi. Aspek fisik dalam
keamanan rekam medis disebabkan akibat faktor lingkungan, seperti paparan panas berlebih,
hujan, banjir, tingkat kelembapan tinggi, serta sinar matahari langsung. Aspek biologis dalam
keamanan rekam medis disebabkan akibat kerusakan yang terjadi akibat serangan organisme
seperti rayap, kecoa, dan tikus, sedangkan aspek kimiawi dalam keamanan rekam medis
disebabkan pada kerusakan yang terjadi akibat paparan bahan kimia, makanan, dan minuman.
Aturan peminjaman yang jelas diperlukan untuk memastikan keamaanan isi rekam medis. Hal
ini memungkinkan rumah sakit untuk melacak keberadaan rekam medis serta mengetahui
identitas peminjamnya. Selain itu, penting untuk memahami tujuan peminjaman rekam medis
guna memastikan bahwa akses diberikan sesuai dengan kebutuhan dan peraturan yang berlaku.
Dengan sistem pengelolaan yang baik, rekam medis tetap terjaga keamanannya dan dapat
digunakan secara optimal dalam pelayanan kesehatan (Melati Hutauruk & Tri Astuti, 2019)

Unit filing merupakan bagian dari unit rekam medis yang bertanggungjawab untuk
mengatur penyimpanan rekam medis. Unit ini juga bertugas memastikan ketersediaan rekam
medis untuk berbagai kebutuhan, menjaga kerahasiaan informasi yang terkandung di
dalamnya, serta melindungi rekam medis dari berbagai potensi ancaman, termasuk kerusakan
fisik, biologis, dan kimiawi (Anjani et al., 2022). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor keamanan dan kerahasiaan rekam medis di ruang filing RSUD dr.
Soedirman Kebumen.

METODE
Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Mei-Juni 2023 di RSUD dr. Soedirman Kebumen. Populasi penelitian ini adalah
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keseluruhan petugas filing di RSUD dr. Soedirman Kebumen dan sampel pada penelitian ini
sebanyak tiga orang petugas filing. Sumber data primer digunakan dalam penelitian ini melalui
data yang dikumpulkan menggunakan observasi dan wawancara. Selain itu, tabel check-list
disusun untuk mengevaluasi penerapan keamanan dan kerahasiaan rekam medis di ruang
penyimpanan.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti melakukan observasi terhadap faktor keamanan
rekam medis di ruang filing RSUD dr. Soedirman Kebumen, yang mencakup aspek fisik, aspek
biologis, dan aspek kimiawi. Hasil observasi disajikan dalam bentuk tabel untuk memberikan
gambaran yang sistematis dan terstruktur tentang kondisi keamanan rekam medis di RSUD dr.
Soedirman Kebumen sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Observasi Faktor Keamanan Rekam Medis

No. Variabel Ada Tidak Ada

1. Aspek Fisik
a. Kertas A4 v
b. AC hidup 24 jam v
c. Atap bocor v
d. APAR v
e. Tracer v
f. Roll O’Pack v
g. Rak terbuka v
h. Sinar matahari yang jatuh dipermukaan rekam medis v
i. Rekam medis tercecer v

2. Aspek Biologis
a. Jamur v
b. Serangga (Rayap, Kecoa, dan Tikus) v

3. Aspek Kimiawi
a. Kerusakan rekam medis akibat tinta v
b. Petugas yang makan/minum di ruang filing v

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti juga melakukan observasi terhadap faktor
kerahasiaan rekam medis di ruang filing RSUD dr. Soedirman Kebumen. Hasil observasi
disajikan dalam bentuk tabel untuk memberikan gambaran yang sistematis dan terstruktur
tentang kondisi kerahasiaan medis di RSUD dr. Soedirman Kebumen sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Observasi Faktor Kerahasiaan Rekam Medis
No. Variabel Ada Tidak Ada
1. Tanda atau Sign “Selain petugas dilarang masuk” v
2. Rekam medis yang dibawa pasien v
3. Rekam medis yang hilang v
4 Dokter dan perawat wajib menjaga isi dari rekam medis v

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa keamanan dan kerahasiaan rekam
medis dari aspek fisik yaitu menggunakan kertas HVS 80gram, AC hidup 24 jam tetapi ada
salah satu AC atau atap yang mengalami kebocoran, terdapat APAR (Alat Pemadam Api
Ringan). Dari hasil penelitian ditemukan bahwa rak penyimpanan yang tersedia tidak
mencukupi untuk menampung semua rekam medis. Kondisi penyimpanan rekam medis yang
penuh menyebabkan dokumen sering ditempatkan di lantai atau dalam kardus, sehingga
berpotensi meningkatkan risiko kerusakan dan kehilangan. Selain itu, proses pengambilan
rekam medis yang tidak menggunakan tracer juga dapat menghambat efisiensi pencarian

JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 6968



Volume 6, Nomor 2, Juni 2025 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

rekam medis, mengakibatkan rekam medis lama ditemukan, serta kerusakan pada beberapa
rekam medis, tidak menggunakan jenis rak penyimpanan Roll O ’Pack, dan rekam medis masih
ada yang tercecer di lantai dekat rak penyimpanan. Berdasarkan aspek biologis tidak ditemukan
adanya serangga atau jamur. Berdasarkan aspek kimiawi tidak ditemukan adanya kerusakan
rekam medis yang disebabkan oleh tinta. Namun, kebiasaan makan dan minum di dekat rekam
medis dapat menarik perhatian serangga, seperti sisa makanan yang jatuh pada rekam medis,
sedangkan berdasarkan faktor kerahasiaan rekam medis, masih ada petugas lain selain petugas
rekam medis yang keluar masuk ruang penyimpanan rekam medis. Hal ini dapat memengaruhi
privasi dan keamanan rekam medis sehingga perlu adanya pengawasan ketat terhadap akses
ruang penyimpanan.

PEMBAHASAN

Keamanan Rekam Medis Ditinjau Dari Aspek Fisik

Kerusakan rekam medis berdasarkan aspek fisik meliputi penurunan kualitas kertas akibat
kelembaban suhu, paparan sinar matahari, hujan dan banjir. Selain itu, bahaya seperti
kebakaran juga menjadi ancaman di ruang filing (Anjani et al., 2022). Oleh karena itu, RSUD
dr. Soedirman Kebumen menyediakan APAR di sudut ruang.

E B &
Gambar 1. APAR (Alat Pemadan Api Ringan)

Di RSUD dr. Soedirman Kebumen terdapat AC dan atap yang mengalami kebocoran. Jika
terdapat kebocoran AC dan atap maka harus segera ditangani untuk mencegah terjadinya
kerusakan rekam medis. Oleh karena itu, rumah sakit segera memperbaiki AC atau atap di
ruang penyimpanan rekam medis (Anjani et al., 2022). Hal ini didukung dengan hasil
wawancara sebagai berikut:

“Kadang-kadang ada kebocoran AC tepat di atas rak penyimpanan dokumen rekam
medis” Informan 3.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di RSUD dr. Soedirman Kebumen dalam
pengambilan rekam medis tidak menggunakan tracer. Kapasitas rak penyimpanan rekam
medis di RSUD dr. Soedirman Kebumen tidak memadai, sehingga masih terdapat rekam medis
yang diletakkan pada lantai dekat rak penyimpanan. Berdasarkan penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa hal ini dapat mengakibatkan kerusakan pada rekam medis seperti cover
yang robek saat mencari rekam medis tersebut. Rumah sakit dapat memilih Roll O pack untuk
solusi alat penyimpanan rekam medis. Dengan kapasitas besar, Roll O pack dapat menjaga
rekam medis tetap terorganisir dan terlindungi dari kerusakan (Doni, 2020). Hal ini didukung
dengan hasil wawancara sebagai berikut:

“Rak penyimpanan masih menggunakan rak penyimpanan terbuka. Dan juga rak

penyimpanannya sudah padat, oleh karena itu masih ada dokumen rekam medis yang disimpan
___________________________________________________________________________________________________________|
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di kardus terlebih dahulu. Jika akan mengambil dokumen rekam medis akan kesulitan bahkan
dapat merusak lidah penomoran rekam medis” Informan 2.

L

Gambar 3. Ruang Penyimpanan ekam Medis

Keamanan Rekam Medis Ditinjau Dari Aspek Biologis

Di RSUD dr. Soedirman Kebumen tidak ditemukan adanya serangga atau jamur pada
ruang filing, hal tersebut dikarenakan ruang penyimpanan terdapat ventilasi udara untuk
masuknya cahaya matahari guna mencegah terjadinya pembentukan jamur pada rak
penyimpanan. Di RSUD dr. Soedirman juga tidak ditemukan serangga seperti semut dan tikus.
Menurut penelitian sebelumnya, penempatan kapur barus di setiap sudut rak penyimpanan
merupakan metode yang efektif untuk melindungi rekam medis dari kerusakan yang
disebabkan oleh serangga atau hama (Nurmariza et al., 2021). Aspek biologis seperti jamur
dapat merusak rekam medis. Jamur akan muncul apabila temperatur udara yang tidak
terkendali. Solusi yang dapat dilakukan adalah memastikan bahwa rekam medis disimpan di
tempat yang kering, terang, dan memiliki sirkulasi udara yang baik untuk mengurangi risiko
pertumbuhan jamur (Ovtasari & Pratama, 2020). Menurut penelitian sebelumnya, selain
penggunaan kamper atau kapur barus, pembersihan rutin ruang penyimpanan rekam medis
sangat dianjurkan untuk menjaga kebersihannya (Nurmariza et al., 2021).

Keamanan Rekam Medis Ditinjau Dari Aspek Kimiawi

Berdasarkan observasi yang dilakukan, tidak ditemukan kerusakan rekam medis akibat
serangga atau menurunnya kualitas tinta yang disebabkan oleh tinta. Namun kebiasan petugas
filing yang membawa makanan dan minuman ke ruang penyimpanan rekam medis dapat
menarik perhatian serangga. Untuk menjaga rekam medis dari aspek kimiawi, perlu adanya

.
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pengecekan kembali apakah ada dokumen yang terkena percikan air minum atau sisa makanan
yang jatuh. Kebiasaan dari petugas filing yang mengonsumsi makanan dan minuman dapat
menarik keberadaan serangga ke dalam area penyimpanan rekam medis, di mana serangga
tersebut dapat bersarang di antara lembar rekam medis. Oleh karena itu, petugas filing juga
harus diberikan informasi untuk tidak makan dan minum di dekat rekam medis. Hal ini
bertujuan untuk mencegah potensi kerusakan terhadap rekam medis, karena adanya bau atau
sisa makanan dan minuman dapat menarik serangga ke area penyimpanan (Anjani et al., 2022).

Kerusakan rekam medis sering kali disebabkan oleh penurunan kualitas bahan kimia yang
ada dalam dokumen, misalnya tinta berkualitas tinggi tidak akan pudar, sedangkan tinta
berkualitas rendah dapat merusak kertas, tinta akan luntur ketika terpapar udara yang lembab
(Ovtasari & Pratama, 2020). Berdasarkan teori yang ada, keberadaan makanan dan minuman
dapat berpotensi merusak rekam medis jika petugas filing lalai dalam menjalankan tugasnya,
sehingga menyebabkan tumpahan atau jatuhnya sisa makanan dan minuman yang mengenai
rekam medis (Yunita et al., 2022).

Kerahasiaan Rekam Medis di Ruang Filing

Dalam pelayanan kesehatan, kerahasiaan merupakan perlindungan terhadap rekam medis
dengan cara menjaga informasi pribadi pasien (Narendra et al., 2023). Berdasarkan hak akses
untuk memasuki ruang filing diperuntukan untuk petugas khusus yaitu semua petugas rekam
medis, jika dokter atau perawat dan petugas lain ingin meminjam dokumen rekam medis, harus
konfirmasi terlebih dahulu agar di ambilkan rekam medis yang di butuhkan sehingga
meminimalisir terjadinya missfile, dan kelancaran pelayanan kesehatan (Prayoga et al., 2023).
Di RSUD dr. Soedirman Kebumen, akses ke ruang filing telah dilengkapi dengan access door
sebelum memasuki ruang filing. Untuk proses peminjaman berkas, RSUD dr. Soedirman
Kebumen telah menyediakan buku ekspedisi yang berfungsi sebagai bukti serah terima rekam
medis, dimana hal tersebut digunakan untuk mengetahui unit mana yang meminjam.

RSUD dr. Soedirman Kebumen telah menetapkan peraturan yang jelas mengenai
kerahasiaan rekam medis, seperti hanya petugas yang berwenang yang boleh memasuki ruang
filing. Akan tetapi, masih ditemukan adanya petugas lain yang tidak mematuhi aturan tersebut,
meskipun sudah ada tanda peringatan “Selain Petugas Dilarang Masuk™ di depan ruang
penyimpanan rekam medis (Alfiansyah et al., 2020). Hal ini didukung dengan hasil wawancara
sebagai berikut:

“Upaya yang kami lakukan agar menjaga rekam medis dari kehilangan yang pertama
untuk pintu masuk penyimpanan rekam medis itu yang boleh mengakses hanya khusus petugas
rekam medis itu sendiri” Informan 1.

Untuk memperkuat kerahasiaan rekam medis, penerapan sistem autentikasi berbasis sidik
jari (fingerprint) pada akses ruang penyimpanan dapat menjadi langkah strategis. Teknologi
ini memungkinkankontrol akses yang lebih ketat, sehingga membatasi akses hanya untuk
petugas berwenang (Wicahyanti et al., 2020). Ruang filing yang tidak terkunci menjadi salah
satu penyebab keterbukannya rekam medis oleh pihak yang tidak seharusnya melihat
(Rahmadiliyani & Faizal, 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siswati
dan Dindasari, bahwa untuk menjaga kerahasiaan rekam medis sebaiknya ruang filing dibatasi
oleh hak akses seperti fingerprint yang menggunakan karakteristik sidik jari, sehingga tidak
semua petugas medis dapat keluar masuk ruang filing (Siswati & Dea Ayu Dindasari, 2019).

KESIMPULAN

Keamanan rekam medis berdasarkan aspek fisik, di RSUD dr. Soedirman Kebumen
ditemukan rekam medis sudah menggunakan kertas HVS 80gram, AC hidup 24 jam tetapi ada
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salah satu AC atau atap yang mengalami kebocoran, dan adanya APAR. Kapasitas rak
penyimpanan rekam medis di RSUD dr. Soedirman Kebumen tidak memadai, sehingga masih
ditemukan rekam medis yang diletakkan pada lantai dekat rak penyimpanan. Dalam
pengambilan rekam medis tidak menggunakan tracer, hal ini mengakibatkan rekam medis
lama ditemukan dan jenis rak penyimpanan belum menggunakan Roll O’Pack, sehingga masih
terdapat rekam medis yang tercecer. Berdasarkan aspek biologis tidak ditemukan adanya
jamur. Dari aspek kimiawi tidak ditemukan adanya kerusakan akibat tinta, tetapi potensi risiko
masih ada karena makanan dan minuman di ruang filing dapat mengundang serangga.
Kerahasiaan rekam medis belum sepenuhnya terjaga karena masih ada akses ke ruang
penyimpanan oleh pihak yang tidak berwenang.
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